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ABSTRACT 
The purpose of this research is to study effect of lactic acid bacteria addition on Brassica oleracea forage 
as feeding material. This  research was conducted based on completely randomized design. Type of additive 
treatments were Lactobacillus collinoides, L. delbrueckii, a mixture of L. collinoides and L. delbrueckii (1:1). 
Each treatment was repeated for 4 times. Result showed that lactic acid bacteria additive affected  content of 
DM, OM, CP, NDF, ADF, cellulose, in in vitro dry matter digestibility (IVDMD) and in vitro organic matter 
digestibility (IVOMD) of B. oleracea forage as well as L. delbrueckii significantly preserved lost of dry 
matter, organic matter, crude protein, NDF, ADF, cellulose and in in vitro dry matter digestibility (IVDMD) 
and in vitro organic matter digestibility (IVOMD). These results revealed that this bacteria L. delbrueki can 
be used to preserve B. oleracea forage. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aditif bakteri asam laktat terhadap 
komposisi kimiawi dan kecernaan kobis (Brassica oleracea) sebagai pakan. Metode percobaan, 
menggunakan rancangan acak lengkap pola tersarang, dengan perlakuan jenis bakteri: Lactobacillus 
collinoides, L. delbrueckii dan campuran (L. collinoides dan L. delbrueckii 1:1). Masing-masing perlakuan 
diulang 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aditif bakteri asam laktat berpengaruh terhadap 
kandungan bahan kering (BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK), selulosa, neutral detergent fiber 
(NDF), acid detergent fiber (ADF), sellulosa lignin, juga berpengaruh pada kecernaan bahan kering (KCBK) 
in vitro dan kecernaan bahan organik (KCBO) in vitro limbah kobis. Bakteri L. delbrueckii secara nyata 
paling efektif untuk mempertahankan kehilangan BK, BO, PK, NDF, ADF, selulosa dan mempertahankan 
penurunan KCBK in vitro dan KCBO in vitro, sehingga bakteri ini dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 
silase hijauan kobis yang baik. 
Kata Kunci: Silase, Kobis, Bakteri Asam Laktat 
PENDAHULUAN 
Pemanenan kobis dari sawah, dilakukan 
dengan cara mengambil bagian yang bulat dari 
tanaman, kemudian ditampung pada geronjong 
(keranjang penampung hasil panen), 
selanjutnya diangkut ke pasar. Setelah sampai 
di pasar, kobis perlu diperbaiki penampilannya, 
agar menarik bagi pembeli. Cara perbaikan 
penampilan kobis yang biasa dilakukan hingga 
saat ini, adalah melalui pengupasan lapisan 
luarnya. Hasil pengupasan kobis di pasar grosir 
merupakan limbah yang dibuang begitu saja 
oleh para pedagang. Muwakhid (2011) 
melaporkan, bahwa pada tahun 2011 jumlah 
limbah kobis di pasar induk Gadang Malang 
mencapai 6-7 kwintal per hari, di pasar Dinoyo 
mencapai 2-3 kwintal per hari, di pasar 
Kebalen mencapai 2-3 kwintal per hari. Selama 
ini limbah kobis menjadi sumber masalah bagi 
upaya mewujudkan kebersihan dan kesehatan 
masyarakat. Selain mengotori lingkungan, 
limbah kobis dengan sifatnya yang mudah 
membusuk, dapat mengganggu lingkungan 
hidup, apabila tidak dikelola dengan baik. 
Pemenuhan kebutuhan pakan hijauan untuk 
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ternak ruminansia, selama ini khususnya di 
pulau Jawa, mengalami keterbatasan. 
Banyaknya usaha konversi lahan pertanian 
menjadi lahan non-pertanian, berakibat pada 
usaha optimalisasi penggunaan lahan 
penanaman tanaman pangan. Oleh karenanya, 
lahan tidak subur yang semula sebagai lahan 
tanaman pakan hijauan, telah banyak 
dimanfaatkan sebagai lahan penanaman 
tanaman pangan. Faktor inilah yang dapat 
membatasi ketersediaan pakan hijauan, guna 
mencukupi kebutuhan pakan ternak 
ruminansia.  
Di sisi lain, limbah kobis memungkinkan 
untuk didayagunakan lebih lanjut, sebagai 
sumber bahan pakan ternak ruminansia. 
Pemanfaatan limbah kobis sebagai sumber 
bahan pakan ternak ruminansia, harus dapat 
dijamin bahwa limbah tersebut terbebas dari 
bahan toksik yang dapat merugikan ternak. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan mengkoleksi 
limbah kobis secara langsung dari masing-
masing pedagang grosir, disertai teknologi 
ensilase, agar mampu mencegah pembusukan 
secara efektif. Hal ini penting untuk 
menghindarkan kemungkinan tercemar 
senyawa toksik dari mikroba patogen. Ensilase 
juga merupakan cara praktis untuk 
mendapatkan bahan baku pakan ternak awetan, 
yang dapat disajikan setiap saat. Penggunaan 
bakteri asam laktat (BAL) merupakan salah 
satu cara pemberian aditif untuk optimalisasi 
ensilase. Hal ini dapat terjadi apabila 
diimbangi dengan ketersediaan karbohidrat 
mudah larut yang memadai (Ridwan et al. 
2005). Salah satu cara peningkatan jumlah 
karbohidrat mudah larut pada bahan baku 
silase, dapat dilakukan melalui penambahan 
molases 4% (Ohmomo et al. 2002).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh jenis bakteri asam laktat (BAL) 
terhadap komposisi kimiawi dan nilai 
kecernaan silase limbah kobis, dan diharapkan 
bermanfaat sebagai pedoman dan informasi 
tentang pembuatan silase limbah kobis.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian memanfaatkan silo terbuat dari 
tabung plastik, berbentuk bulat memanjang, 
dengan diameter 40 cm tinggi 50 cm dan 
polybag yang ditempatkan dalam silo, dengan 
ukuran diameter 40 cm dan panjang/tinggi 60 
cm, sebagai pembungkus dalam silo. Limbah 
kobis diambil langsung dari hasil pembuangan 
pedagang pengumpul pasar induk Gadang kota 
Malang. Bakteri asam laktat yang digunakan 
adalah Lactobacillus collinoides dan 
Lactobacillus delbrueckii dari limbah sayuran 
pasar (Muwakhid 2005). Masing-masing 
diaplikasikan 106 cfu g-1 berat segar (Ganjar et 
al. 2013) dan ditambah molases 4% bahan 
segar. Silase dipanen pada umur 21 hari. 
Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap, dengan perlakuan jenis BAL yaitu 
L. collinoides, L. delbrueckii, dan campuran 
(gabungan antara L. Collinoides dan L. 
delbrueckii dengan perbandingan 1:1). Masing-
masing perlakuan diulang 4 kali, sehingga 
membentuk 12 unit percobaan. Untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan 
analisis ragam dan bagi perlakuan yang 
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji beda 
nyata terkecil (BNT) (Yitnosumarto 1993).  
Parameter yang diamati berupa kandungan 
bahan kering (BK), bahan organik (BO), 
protein kasar (PK), neutral detegent fiber 
(NDF), acid detergent fiber (ADF), sellulosa, 
lignin, diukur menggunakan prosedur analisis 
serat (Goering & Van Soest 1970) dan 
kecernaan in vitro bahan kering (KCBK 
invitro) dan kecernaan in vitro bahan organik 
(KCBO in vitro). Masing-masing parameter 
diukur menggunakan prosedur Tilley & Terry 
(1963) dan dibaca triplo. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perbedaan jenis inokulum berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kandungan BK dan BO, 
serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kandungan PK. Tabel 1 menyatakan 
bahwa silase yang menggunakan inokulum L. 
collinoides dan inokulum campuran memiliki 
kandungan BK yang sama, sedangkan pada 
silase yang menggunakan inokulum L. 
delbrueckii memiliki kandungan BK yang 
lebih tinggi. Hal ini juga terjadi pada 
kandungan BO dan kandungan PK. Perbedaan 
kandungan BK, BO dan PK pada silase yang 
menggunakan inokulum L. delbrueckii 
disebabkan oleh terbatasnya aktivitas mikroba 
pembusuk.
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Tabel 1. Pengaruh jenis aditif terhadap rata-rata komposisi kimiawi silase  
Kandungan 
Aditif 
BAL Lactobacillus 
collinoides 
BAL Lactobacillus 
delbrueckii 
BAL campuran 
Bahan kering (%) 34,10a 36,81b 35,11a 
Bahan organik (% BK) 86,87a 87,56b 87,27a 
Protein kasar (% BK) 7,70A 8,31B 7,95A 
NDF (% BK) 44,26A 49,61C 47,85B 
ADF (% BK) 31,07A 33,56B 34,23B 
Selulosa (% BK) 26,63a 28,65c 28,87b 
Lignin (% BK) 6,39a 6,17a 6,23a 
A-C: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata (P<0,01);  
a-c: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05) 
Mikroba pembusuk seperti Bacterium 
herbicola, Escherichia coli, Bacillus cereuis, 
Listeria monocytogenes dapat merombak 
bahan organik dan protein menjadi CO2, CH4, 
CO, NO, NO2 dan air (Ohmomo et al. 2002). 
Bakteri asam laktat dapat menghasilkan 
hidrogen peroksida, yang akan menghambat 
pertumbuhan mikroba pembusuk. Aktivitas 
hidrogen peroksida sebagai senyawa anti 
mikroba, melibatkan sistem laktoperoksidase. 
Sistem ini dapat merusak membran sitoplasmik 
bakteri gram negatif, sementara itu kelompok 
bakteri gram positif, memiliki membran sel 
yang lebih mampu membentengi aksi 
laktoperoksidase dibandingkan dengan 
kelompok bakteri gram negatif (Ganjar et al. 
2013). 
Salah satu jenis aditif pembusuk yang 
penting adalah Listeria monocytogenes. 
Bakteri ini berperan penting dalam mengurai 
gembilina, feses dan rerumputan (Mc Donald 
1991). Aktivitas ensilase yang baik akan segera 
menghentikan perombakan sel tanaman oleh 
Listeria monocytogenes. Menurut Simanhuruk 
& Sirait (2010), selama proses ensilase, bakteri 
asam laktat akan berperan dalam penurunan pH 
silase di dalam silo hingga di bawah 4,2. Pada 
kondisi pH rendah L. monocytogenes tidak 
mampu bertahan hidup. Karena kondisi ideal 
untuk kehidupan Listeria monocytogenes 
sekitar 5,7 sampai 8,9 (Mc. Donald 1991). 
Perbedaan jenis inokulum berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan 
NDF, ADF dan selulosa, tetapi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
kandungan lignin. Silase yang dibuat dengan 
menambahkan BAL Lactobacillus delbrueckii 
memiliki kandungan NDF dan selulosa 
tertinggi, diikuti oleh silase yang menggunakan 
BAL campuran dan BAL Lactobacillus 
collinoides. Silase yang menggunakan BAL L. 
delbrueckii dan BAL campuran, memiliki 
kandungan ADF yang sama, sedangkan 
kandungan ADF pada silase yang 
menggunakan BAL L. collinoides lebih rendah. 
Tingginya kandungan NDF, ADF dan 
selulosa pada silase yang menggunakan BAL 
L. delbrueckii dan campuran, disebabkan oleh 
kemampuan Lactobacillus delbrueckii dalam 
menghasilkan hidrogen peroksida lebih banyak 
dibandingkan BAL lainnya. Hidrogen 
peroksida yang diproduksi oleh bakteri asam 
laktat, dapat menekan pertumbuhan mikroba 
pembusuk pada bahan pangan (Harliantoro & 
Abdillah 2003). Mc Donald (1991) 
menyatakan bahwa bakteri pembusuk yang 
sering berperan pada silase berasal dari famili 
Enterobacteriaceae, yang memiliki karakter 
bentuk basil, gram negatif, tidak membentuk 
spora dan bersifat anaerobik fakultatif.  Spesies 
dari Enterobacteriaceae yang sering muncul 
pada silase antara lain Klebsiella sp., 
Bacterium herbicola dan Escherichia coli. 
Selulosa sebagai bakalan untuk membentuk 
asam piruvat, selama ensilase asam piruvat 
dirubah menjadi asetil fosfat dan asam format. 
Satu molekul dari asetil fosfat dikurangi untuk 
menjadi etanol. Pada jalur yang lain 2 mol 
asam piruvat dirubah menjadi 2 mol asam 
asetolaktat dengan membuang karbon dioksida, 
kemudian dengan membuang karbon dioksida 
lagi 2 mol asam asetolaktat dirubah menjadi 
aseton, dengan produk akhir 2-3 butanediol.  
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Pada awal ensilase selulosa segera 
dimanfaatkan oleh Enterobacteriaceae yang 
mampu mendegradasi selulosa dan 
hemiselulosa menjadi produk akhir asam 
format, etanol dan 2-3 butanediol. Peristiwa ini 
tidak berlangsung lama karena aktivitas 
Enterobacteriaceae segera dibatasi oleh 
hidrogen peroksida sebagai produk dari 
aktivitas bakteri asam laktat (McDonald 1991). 
Penurunan ADF yang terjadi selama ensilase 
disebabkan oleh adanya sejumlah selulosa 
yang terdegradasi menjadi produk baru 
tersebut, akibatnya kandungan ADF akan 
menyisakan lignin. L. delbrueckii diduga lebih 
efektif dalam membentuk hidrogen peroksida 
dibandingkan BAL lainnya. 
Hidrogen peroksida dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri pembusuk dengan 
berbagai cara antara lain melalui pengaruh 
oksidasi terhadap sel bakteri atau bisa melalui 
pemecahan struktur dasar molekul asam 
nukleat atau protein sel (Ganjar et al. 2013). 
Aktivitas hidrogen peroksida sebagai senyawa 
anti mikroba melibatkan sistem laktoperoksidase 
yang dapat merusak membran sitoplasmik 
bakteri gram negatif (Santoso & Hariadi 2008). 
Tingginya kandungan NDF, ADF dan selulosa 
pada silase yang menggunakan BAL L. 
delbrueckii disebabkan oleh rendahnya proses 
dekomposisi dinding sel oleh bakteri 
pembusuk.  
Analisis ragam hasil pengamatan 
menujukkan bahwa jenis BAL berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap KCBK in vitro 
dan KCBO in vitro silase. Rata-rata KCBK  
in vitro dan KCBO in vitro silase dengan 
penambahan BAL Lactobacillus collinoides, 
Lactobacillus delbrueckii dan BAL campuran 
disajikan pada Tabel 2. Tabel 2. menyatakan 
bahwa KCBK in vitro pada silase dengan 
penambahan BAL Lactobacillus delbrueckii 
lebih tinggi diikuti oleh silase yang 
menggunakan BAL L. collinoides dan BAL 
campuran. 
Tingginya KCBK antara lain dipengaruhi 
oleh faktor ketersediaan nitrogen untuk sintesa 
protein dan ketersediaan selulosa, tetapi 
ketersediaan lignin justru sebagai penghambat 
kecernaan (Sugoro et al. 2003). BAL L. 
delbrueckii terbukti lebih baik dalam 
menghambat kehilangan PK selama ensilase 
dan mampu mempertahankan kandungan 
selulosa silase masih tetap tinggi (McAllister & 
Hristov 2000). Ketersediaan selulosa akan 
segera didegradasi menjadi asam piruvat oleh 
mikroba rumen, selanjutnya dirubah menjadi 
VFA sebagai bakalan sumber energi disamping 
karbondioksida dan metana. 
Sementara itu, kandungan protein yang 
lebih besar pada pakan akan segera diuraikan 
menjadi asam-asam amino untuk selanjutnya 
digunakan sintesis protein mikroba sebagai 
sumber protein pasca rumen. Tingginya 
kandungan protein dan selulosa pada bahan 
pakan akan meningkatkan kecernaan pakan 
(Santi et al. 2012). Hal ini pada silase yang 
menggunakan BAL L. delbrueckii terbukti 
dapat mempertinggi KCBK pakan dibandingkan 
dengan silase yang menggunakan BAL L. 
collinoides dan BAL campuran.  
KCBO in vitro pada silase yang 
menggunakan BAL L. delbrueckii terbukti 
lebih tinggi dibandingkan dengan KCBO in 
vitro pada silase yang menggunakan BAL L. 
collinoides maupun BAL campuran. KCBO 
menunjukkan kemampuan mikroba rumen 
dalam memanfaatkan BO silase, dimana 
semakin tinggi nilai kecernaan menunjukkan 
semakin aktifnya mikroba tersebut dalam 
mencerna BO silase (Santi et al. 2012). BAL L. 
delbrueckii terbukti lebih baik dalam 
mempertahankan BK, BO dan PK. Disamping 
itu, selama ensilase juga terbukti kehilangan 
selulosa dari bahan baku silase relatif rendah.  
Kenyataan ini dapat memacu pertumbuhan 
mikroba rumen, sehingga pencernaan 
fermentatif dapat berlangsung dengan baik 
(Adesogan et al. 2002) serta membuktikan hal 
bahwa KCBO in vitro silase Digitaria eriantha 
yang menggunakan BAL Lactobacillus 
plantarum, Steptococcus faecium dan 
Pediococcus acidilactic sebesar 53,40% lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol (52,00%). 
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Tabel 2. Pengaruh jenis aditif terhadap rata-rata KCBK in vitro dan KCBO in vitro pada silase 
Perlakuan KCBK in vitro (% BK) KCBO in vitro (% BK) 
BAL Lactobacillus collinoides 53,27a 59,78a 
BAL Lactobacillus delbrueckii 56,53c 61,02b 
BAL campuran 54,26b 59,76a 
a-c: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05) 
KESIMPULAN 
Proses ensilase hijauan kobis dapat optimal 
didukung oleh BAL Lactobacillus collinoides, 
L. delbrueckii dan BAL campuran. BAL L. 
delbrueckii paling efektif untuk 
mempertahankan kehilangan kandungan BK, 
BO, PK, NDF, ADF dan selulosa dan 
menghambat penurunan kecernaan bahan 
kering in vitro dan kecernaan bahan organik in 
vitro.  
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DISKUSI 
Pertanyaan:  
1. Pada pembuatan silase kobis, kobis yang segar kadar airnya tinggi, berapa kadar air yang 
optimal? 
2. Perlakuan penambahan bakteri apa nyata mampu menurunkan kadar air silase? 
3. Silase yang dihasilkan apa mempunyai palatabilitas yang lebih tinggi? 
4. Apakah dilakukan analisis proksimat terhadap silase kobis? 
Jawaban:  
1. Kadar air kobis mencapai lebih dari 85% dan perlu diturunkan hingga 75%. 
2. Penambahan bakteri untuk meningkatkan produksi asam laktat sehingga menurunkan bakteri 
patogen dan akhirnya memperpanjang masa simpan (tidak mudah busuk) silase. 
3. Ya, palatabilitas silase signifikan meningkat. 
4. Ya, analisis proksimat terhadap silase kobis telah dilakukan. Informasi yang penting adalah 
terjadi penurunan kandungan protein kasar dari 8,55 menjadi kurang dari 8,0%. 
 
